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	Abstract 
Independence is an attitude or behavior that is not easy to depend on others in completing their tasks. Independence in early childhood begins with the ability to make choices, dare to decide on their own choices, responsible for accepting the consequences that accompany their choices, self-confidence, directing themselves, developing themselves, adjusting to their environment and dare to take risks on their choices. Low independence in early childhood is an obstacle for children to move to the next level. The purpose of this study is to determine the effect of the project based learning approach to the independence of children aged 4-5 years at Dharma Wanita Dadapan Balong Kindergarten. This research uses a quantitative approach using an experimental method with a pre-experimental research design. Post-test one-group design. The subjects of this study were 12 children in group A at Dharma Wanita Dadapan Balong Kindergarten. Data collection techniques through participant observation and documentation in the form of photographs of activities and plans for implementing daily learning. Data processing using t-test data analysis. The results of data analysis obtained a value of -6.76 and a value of 2.074 then (2.074> -6.76) and Ha accepted. Based on the analysis of these data, there is a significant influence between the project based learning approach on children's independence
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Abstrak
Kemandirian adalah sikap atau perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas‐tugasnya. Kemandirian pada anak usia dini dimulai dengan kemampuan untuk menentukan pilihan, berani memutuskan atas pilihannya sendiri, bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, percaya diri, mengarahkan diri, mengembangkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan berani mengambil resiko atas pilihannya. Rendahnya kemandirian pada anak usia dini merupakan hambatan bagi anak untuk melangkah ke jenjang selanjutnya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan project based learning terhadap kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Dadapan Balong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-eksperimental Desain jenis one-group pre-tes post-test. Subjek penelitian ini merupakan anak kelompok A di TK Dharma Wanita Dadapan Balong sebanyak 12 anak. Teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan dan dokumentasi berupa foto-foto kegiatan dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Pengolahan data menggunakan analisis data uji-t. Hasil analisis data diperoleh nilai yaitu -6,76 dan nilai sebesar 2,074 maka (2,074 > -6,76) dan Ha diterima. Berdasarkan analisis data tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan project based learning terhadap kemandirian anak.
.
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A. PENDAHULUAN
Pada usia dini perkembangan anak akan berkembang secara optimal, karena pada masa ini merupakan peletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan nilai agama moral. Usia ini sering disebut sebagai usia emas (The Golden Age), karena masa ini akan terjadi perkembangan yang pesat terhadap semua aspek perkembangan dan akan terjadi sekali dalam seumur hidup, dan tidak akan kembali lagi setelah anak-anak dewasa nantinya. Salah satu aspek perkembangan dasar anak adalah perkembangan social Emosional. Perkembangan social emosional anak merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk membantu perkembangan anak dengan optimal. Perkembangan social emosional ini mencangkup berbagai dimensi yang cukup luas, yang pemantauan dan pengembangannya tidak semudah aspek bahasa, kognitif atau kemampuan dasar lainnya. Kemampuan social emosional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan social serta kemampuan mengelola emosi. Salah satu aspek social emosionalnya adalah kemandirian.
Kemandirian adalah sikap atau perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas‐tugasnya. Kemandirian pada anak usia dini dimulai dengan kemampuan untuk menentukan pilihan, berani memutuskan atas pilihannya sendiri, bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya, percaya diri, mengarahkan diri, mengembangkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan berani mengambil resiko atas pilihannya. Rendahnya kemandirian pada anak usia dini merupakan kendala hambatan bagi anak untuk melangkah ke jenjang selanjutnya.
Kondisi saat ini menunjukkan bahwa kemandirian anak usia dini memang menjadi alasan bagi pendidik untuk mempertimbangkan proses pendidikan pada anak usia dini. Kenyataannya saat ini masih banyak anak usia dini yang belum memiliki kemandirian dalam melakukan kegiatan di sekolah. Begitu pula yang terjadi di TK Dharma Wanita Dadapan Balong pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelompok yaitu A dan B, dimana untuk anak kelompok A dengan jumlah 12 anak hampir seluruh kelas mencapai 75% lebih menunjukkan adanya permasalahan dalam kemandirian, dimana masih banyak ditemui anak yang mudah mengeluh, pemalu, cengeng, penakut, pencemas, selalu ingin ditunggui orang tuanya dan manja. Hal tersebut akan menjadi kebiasaan hingga anak dewasa apabila tidak dilatih sejak dini untuk hidup mandiri. Permasalahn yang terjadi ini dikarenakan ketika proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas, tak jarang pembelajaran hanya menghadapkan anak pada LKA saja. Dengan demikian, anak-anak kurang begitu merespon apa yang disampaikan guru. Proses pembelajaran yang seharusnya diterapkan di Pendidikan anak usia dini harus melihat karakteristik anak dan disesuaikan dengan prinsip – prinsip perkembangan anak usia dini. Salah satu prinsip perkembangan anak usia dini adalah bermain sambil belajar.
KEMANDIRIAN
Menurut Parker (2005:226) Kemandirian adalah kemampuan untuk mengelola semua yang dimiliki, tahu bagaimana mengelola waktu, berjalan dan berpikir secara mandiri disertai dengan kemampuan mengambil resiko dan memecahkan masalah. Individu yang mandiri tidak membutuhkan petunjuk yang detail dan terus menerus tentang bagaimana mencapai produk akhir, ia bisa bersandar pada diri sendiri. Kemandirian berkenaan dengan tugas dan keterampilan bagaimana mengerjakan sesuatu mencapai sesuatu dan bagaimana mengelola sesuatu.
Dalam mendorong tumbuhnya kemandirian anak usia dini, Bacharudin Musthafa (2008:75) menyarankan agar orang tua dan guru perlu memberikan berbagai pilihan dan jika memungkinkan sekaligus memberikan gambaran kemungkinan konsekuensi yang menyertai pilihan yang diambilnya. Dalam konteks prasekolah atau taman kanak‐kanak, aspirasi dan kemauan anak‐anak pembelajar perlu didengar dan diakomodasi. Dalam konteks lingkungan keluarga di rumah, ini menuntut orang tua untuk lebih telaten dan sabar dengan cara memberikan berbagai pilihan dan membicarakanya secara seksama dengan anak‐anak setiap kali mereka dihadapkan pada pembuatan keputusan‐keputusan penting. Semua ini diharapkan agar anak dapat membuat keputusan secara mandiri dan belajar dari konsekuensi yang ditimbulkan keputusan yang diambilnya.
Menurut Maria Montessori dalam Alfarani (2011:76), inti dari kemandirian adalah kemampuan melakukan sesuatu untuk diri sendiri. Pengalaman seperti itu bukan sekedar bermain saja, namun merupakan kegiatan yang harus dilakukan anak-anak untuk tumbuh dewasa. Kemandirian menurut Therington dalam Spencer merupakan prilaku yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah serta keinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Dalam memperoleh kemandirian baik secara sosial, emosi maupun intelektual, anak harus diberikan kesempatan untuk bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Anak mandiri biasanya mampu mengatasi persoalan yang menghadangnya. Kemandirian itu tentu harus dilatih sejak dini. Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri (self esteem ) dan mengatur diri sendiri (self regulation). Perkembangan kemandirian anak usia dini dapat dideskripsi dalam bentuk prilaku dan pembiasaan anak. Menurut Diane Trister Dogde dalam Martinis (2013:60) kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari pembiasaan prilaku dan kemampuan anak dalam fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, mengendalikan emosi. Selanjutnya Brewer juga menyatakan bahwa kemandirian anak taman kanak-kanak indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, mengendalikan emosi.
Kemandirian menurrut Asrori (2003:138-139) merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki setiap individu dan anak, karena selain dapat mempengaruhi kinerjanya, juga berfungsi untuk membantu mencapai tujuan hidupnya, prestasi, kesuksesan serta memperoleh penghargaan. Tanpa didukung oleh sifat mandiri, maka individu akan sulit untuk mencapai sesuatu secara maksimal, dan akan sulit pula baginya untuk meraih kesuksesan.
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan perasaan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, bertanggungjawab, memiliki kepercayaan diri, disiplin. Mengendalikan perasaan meliputi kontrol diri anak dan kata hati anak ketika melakukan prilaku kemandirian, Kemandirian pada anak-anak terwujud jika mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai keputusan, dari memilih perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, memilih teman bermain, sampai hal-hal yang lebih rumit.
PENDEKATAN PROJECT BASED LEARNING
Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan perhitungan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa. Pembelajaran dirancang dengan memberikan kesempatan belajar bagi anak baik secara individu maupun kelompok. Dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus mengusai tentang pembelajaran itu sendiri.. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemandirian anak adalah pembelajaran melalui pendekatanj project based learning. Penggunaan project based learning dalam kegiatan pembelajaran dapat disajikan dengan kegiatan belajar yang menarik bagi anak. Project based learning juga mampu mengubah paradigma guru dalam mengajar anak usia dini dan menerapkan prinsip pembelajaran bermain seraya belajar dan menyenangkan, menarik, dan bermakna. Tujuan utama dari kegiatan project based learning yaitu memberikan materi secara jelas kepada anak tentang menumbuhkan kemandirian anak melalui kegiatan yang menyenangkan.
Pembelajaran memiliki peran penting dalam upaya pengenalan pengetahuan dan keterampilan baru kepada anak didik. Pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan kebutuhan dan tahapan perkembangan anak. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan potensi dan kecerdasan dalam diri anak didik. 
Anak usia dini memerlukan pembelajaran yang memberikan kebebasan bagi mereka untuk bermain seraya belajar. Menurut Dodge dan Colker (2000; 6) menjelaskan bahwa:

“Children learn by doing. Through active involvement with their environment, children attempt make sense of the world around them. They learn by observing what happens when they interact with material and other people”
Anak belajar dengan melakukan kegiatan dan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya, anak belajar mengenal dunia di sekitar mereka secara langsung. Anak belajar melalui pengamatan terhadap segala sesuatu yang terjadi dengan melakukan interaksi dengan benda dan orang di sekitarnya.
Proyek bukanlah kata yang asing dalam dunia pendidikan anak usia dini. Kata proyek dalam pendidikan anak usia dini mengarah pada pengkajian yang mendalam terhadap suatu topik. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Katz dan Chard (2000; 2) bahwa:

“we use the term project to refer to an in depth study of a particular topic, usually undertaken by a whole class working an subtopics in small group, sometimes by a small group of children within a class and occasionally by an individual child”. 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pelaksanaan proyek pada umumnya hanya mengkaji suatu topik pembahasan yang dapat dilakukan oleh sekelompok anak (kelompok kecil) dan secara individu. Katz juga menjelaskan dalam Jalongo (2007;319) yang mempertegas tentang definisi tersebut yaitu bahwa “a project is an in-depth study or investigation that a group of children undertake on particular topic or them. Artinya proyek merupakan studi mendalam atau investigasi yang dilakukan sekelompok anak pada topik atau tema tertentu. Sejalan beberapa ahli tersebut menurut Roopnarine and Johnson (2014;307) proyek adalah penelitian sebuah topik yang diperluas dan mendalam yang idealnya merupakan topik yang layak bagi perhatian, waktu, dan energi anak-anak.
Menurut Jackman (2010;60) Project adalah cara penyelidikan yang lebih mendalam dari topik belajar.  Proyek dapat didefinisikan sebagai studi yang mendalam pada suatu topik yang menarik bagi sekelompok anak-anak. Project based learning memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan anak dalam berbagai aspek perkembangannya. 

Menurut Gunarti (2005; 12.3) Project based learning merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran anak usia dini. Kata proyek berasal dari bahasa latin ”Proyectycum” yang memiliki makna tujuan atau rencana. Sedangkan menurut Saleh (2013; 76) Project based learning merupakan pembelajaran yang ditandai dengan menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik dapat melakukan penemuan solusi terhadap masalah nyata yang dihadapkan satu topik pembelajaran. Pembebelajaran berbasis proyek (project based learning) dilakukan untuk memperdalam pengetahaun dan keterampilan yang diperoleh dengan membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik. Sejalan dengan tersebut, Bell (2010; 39-43) menyatakan
Project based learning ia a student-driven, teacher-facilitated approach to learning. learners pursue knowledge by asking questions that have piqued their natural curiosity. The genesis of a project is an inquiry. Students develop a question and are guidedthriugh research under the teacher’s supervisio. Discoveries are illustrated by creating a project to share with a select audience.
Bell mengatakan pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pembelajaran yang menfasilitasi peserta didik dan guru untuk belajar. Peserta didik memahami pengetahuan dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh guru sebagai penggalian konsep awal mereka. Inti pembelajaran ini adalah tugas penyelidikan. Siswa mengembangkan pertanyaan dan selalu dipandu oleh guru. Hasil penemuan dapat diilustrasikan dengan menciptakan proyek untuk dibagikan kepada siswa..

Berbicara tentang project based learning, istilah project pertama kali oleh John Dewey yang kemudian dikembangkan oleh William Heard Kilpatrick. Menurut Sujiono (2009;103), inti pemikiran Dewey tentang “learning by doing” dikemas dan dikembangkan oleh Kilpatrick menjadi konsep pembelajaran proyek. Konsep “learning by doing” yakni proses perolehan hasil belajar dengan mengajarkan tindakan-tindakan tertentu tentang proses penugasan anak dalam melakukan pekerjaan/tindakan tersebut untuk mencapai tujuan akhir secara bersama. Pembelajaran proyek ini merupakan salah satu model pembelajaran yang dinamis serta fleksibel yang sangat membantu anak memahami berbagai pengetahuan secara logis, kongret, dan aktif.
Berdasarkan teori John Dewey, project based learning berasal dari pemikiran bahwa pembelajaran itu sebaiknya meliputi pembelajaran dengan melakukan kegiatan belajar sendiri. Dengan kata lain, anak-anak melakukan belajar sambil melakukan suatu kegiatan yang menunjang langsung pembelajaran yang sedang dibahas. Kegiatan belajar sambil melakukan itu memiliki makna yang lebih luas. Anak-anak lebih paham atas apa yang sedang mereka pelajari. Anak tidak hanya sekedar menerima pelajaran dari guru, tetapi mereka juga merasakan bagaimana usaha mereka dalam memperoleh pengetahuan, sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan lebih mereka serap dan bermakna untuk anak. Karena belajar sambil melakukan itu lebih mudah dipahami dibandingkan belajar hanya pada buku dan teori yang ada tetapi tidak melakukan apa-apa lagi.
Pembelajaran menggunakan project based learning perlu diterapkan di Taman Kanak-kanak, karena selain anak merasa tertantang dengan kegiatan-kegiatan yang telah disediakan, anak juga mendapat pelajaran yang bermakna sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mengetahui bahwa proyek dapat diarrtikan sebagai rencana, Gunarti (2005;12.4) menjelaskan bahwa proyek adalah seperangkat rencana mengajar yang memungkinkan pendidik membimbing anak-anak melalui pembelajaran yang mendalam tentang topik dari dunia nyata. Sedangkan menurut Yus (2005; 192), proyek merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar kepada anak. Anak langsung dihadapkan pada persoalan sehari-hari yang menuntut anak melakukan berbagai aktivitas sesuai dengan proyek yang diberikan. Dari aktivitas tersebut anak memperoleh pengalaman yang akan membentuk perilaku sebagai kemampuan yang dimiliki.
Berdasarkan definisi dari para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa project based learning adalah pembelajaan yang membahas lebih mendalam dari suatu topik atau tema tertentu, anak-anak melakukan suatu proyek dengan dihadapkan pada sebuah kegiatan proyek dan melakukan proyek itu secara lebih mendalam. Project based learning dapat dilakukan secara individu maupun secara kelompok. Ketika anak-anak belajar dengan menggunakan project based learning maka anak-anak akan belajar lebih bermakna, karena pembelajaran dilakukan  lebih mendalam dan anak terjun langsung dengan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Sugiyono (2014:14) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis yang digunakan Pre- Eksperimental Design dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design, dimana dalam penelitiannya terdapat pretest dan posttest yang dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan kemandirian anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Populasi dalam penelitian ini merupakan semua anak usia 4-5 tahun kelompok A TK Dharma Wanita Dadapan Balong yang berjumlah 12 anak. Sedangkan sampel yang representative atau mewakili dalam penelitian ini yaitu 12 anak dalam kelompok A usia 4-5 tahun di TK TK Dharma Wanita Dadapan Balong, yang mana dalam pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu observasi dan dokumentasi. Ditinjau dari katerlibatan pengamatan peneliti menggunakan observasi berperan serta (Participant observation) dan ditinjau dari cara pengamatan peneliti menggunakan observasi terstruktur. Penelitian ini peneliti menggunakan pedoman observasi dengan daftar cek/checklist yang berupa skala pengukuran skala rating scale dengan menggunakan 4 opsi yaitu belum berkembang, mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa perangkat pembelajaran seperti hasil karya anak, RPPH, surat keterangan, dan foto-foto proses pembelajaran menggunakan Pendekatan Procejt based learning yang dilakukan di TK Dharma Wanita Dadapan Balong yang berlangsung mulai dari pretest, treatment, dan posttes. Perhitungan analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t (t-test), tujuan uji t adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan. Penggunaan uji-t dua variable dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut:
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= Rata-Rata Posttest
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= Simpangan Baku Pretest
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= Simpangan Baku Posttest
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Kriteria penilaian,

jika maka H0 T table ≤ T Hitung  ≤ T table,diterima.

jika maka H0 T table ≥ T Hitung  ≥ T table ditolak.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari pengaruh Pendekatan project based learning  terhadap kemandirian anak usia dini di TK Dharma Wanita Dadapan Balong  menjelaskan secara rinci mengenai pengaruh project based learning  terhadap kemandirian anak usia dini sebelum adanya perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Adapun hasil penelitian ini dapat disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1.

Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest
	No
	Nama
	Rata-Rata Pretest
	KET
	Rata-Rata Posttest
	KET

	1
	AL
	1.83
	MB
	3,67
	BSB

	2
	       KLW
	2.08
	MB
	3,67
	BSB

	3
	NIN
	2.00
	MB
	3,75
	BSB

	4
	DIP
	2.42
	MB
	3,25
	BSH

	5
	BM
	1.67
	BB
	2,33
	MB

	6
	UJK
	2.25
	MB
	3,33
	BSB

	7
	RE
	2.5
	MB
	3,33
	BSB

	8
	FP
	2.42
	MB
	3,58
	BSB

	9
	RK
	2.33
	MB
	3,33
	BSB

	10
	AK
	1.92
	MB
	3,50
	BSB

	11
	FS
	2.08
	MB
	3,17
	BSH

	12
	MW
	2.33
	MB
	2,83
	BSH


Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diketahui bahwa, selama kegiatan sebelum perlakuan (Pretest) masih terdapat 1 anak masuk dalam kriteria belum berkembang (BB), 6 anak memiliki nilai yang masuk dalam kriteria masih berkembang (MB), dan pada kegiatan ini belum ditemukan anak yang masuk dalam kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan pada kegiatan posttest maka dapat diketahui bahwa, kemampuan anak mengalami peningkatan yang signifikan setelah pemberian perlakuan (treatment) dan dilakukan pengambilan data sesudah diberi perlakuan (posttest) yang awalnya peningkatan mulai berkembang (MB) meningkat menjadi berkembang sesuai harapan (BSH), dan awalnya anak berkembang sesuai harapan (BSH) mengalami peningkatan menjadi berkembang sangat baik (BSB). 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan project based learning terhadap kemandirian anak mengalami peningkatan. Hal ini berdasarkan dari data yang telah diperoleh hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain berdasarkan paparan dan hasil tabel 4.1 dapat juga dibuktikan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan peneliti dan dapat diketahui bahwa hipotesis (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Dari perhitungan yang dilakukan peneliti diperoleh nilai thitung lebih kecil dari kriteria keputusan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Angka thitung yang diperoleh yaitu -6,76 dan dibandingkan dengan nilai kriteria keputusan yaitu ttabel yang berjumlah 2,074. Dapat disimpulkan bahwa nilai ttabel lebih besar dibandingkan dengan nilai thitung Jika [image: image16.png](traper = thivung )



 (2,074 > -6,76) maka Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan project based learning terhadap kemandirian anak usia 4-5 tahun kelompok A TK Dharma Wanita Dadapan Balong. Jadi pendekatan project based learning dapat diterapkan untuk menstimulus kemandirian anak usia 4-5  tahun di TK Dharma Wanita Dadapan Balong.

Suatu treatment atau perlakuan yang telah dilaksanakan yaitu dengan menggunakan pendekatan project based learning untuk mengajarkan kemandirian pada anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita Dadapan Balong merupakan suatu bentuk upaya untuk merubah kemampuan anak dari anak yang mudah mengeluh, pemalu, cengeng, penakut, pencemas, selalu ingin ditunggui orang tuanya dan manja. Pendekatan project based learning dapat meningkatkan kemandirian anak karena dalam prakteknya di pembelajaran, anak-anak belajar lebih bermakna, dimana anak belajar dengan dihadapkan pada benda rill, dan anak melakukan kegiatan itu sendiri, guru hanya menjadi fasilitator. Pendekatan project based learning ini termasuk dalam pendekatan student center (berpusat pada anak). Hal ini sejalan dengan Bell (2010; 39) mengatakan pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pembelajaran yang mengfasilitasi peserta didik dan guru untuk belajar. 
D. SIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan pendekaqtan project based learning, kemandirian anak dapat mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi karena melalui pendekaqtan project based learning anak dapat pengalaman baru dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam bekerjasama dalam kelompok kerja, anak dapat berinteraksi dan mengkomunikasikan permasalahan yang ada dan anak berusaha secara mandiri untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kelompok. Dapat disimpulkan bahwa nilai ttabel lebih besar dibandingkan dengan nilai thitung Jika [image: image17.png](traper = thivung )



 (2,074 > -6,76) maka Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan project based learning terhadap kemandirian anak usia 4-5 tahun kelompok A TK Dharma Wanita Dadapan Balong.
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